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ABSTRAK

Jahe merah (Zingiber officinale Roscoe) merupakan salah satu tanaman yang
sangat banyak manfaatnya, baik sebagai bumbu masakan juga sebagai obat
tradisional di Indonesia. Pada Jahe merah terdapat banyak kandungan, diantaranya
terdapat flavonoid dan fenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimasi
ekstraksi jahe merah dengan metode refluks menggunakan pelarut air dan
dibedakan dari suhu dan waktu ekstraksi. Penetapan kadar total fenol dan
flavonoid ditentukan menggunakan spektrofotometer UV-Visible. Hasil penelitian
menunjukkan % rendemen tertinggi pada suhu ekstraksi 50°C dengan waktu
ekstraksi 90 menit sebesar 19,1490%. Hasil pada penelitian ini menunjukan
penetapan kadar total flavonoid tertinggi sebesar 7,2975 g QE / 100 gram dan
penetapan kadar total fenol tertinggi sebesar 8,5721 g GAE / 100 gram, keduanya
terdapat pada sampel yang sama yaitu dengan suhu pemanasan ekstraksi 60°C dan
waktu ekstraksi 120 menit. Penelitian ini menunjukkan adanya kaitan antara suhu
dan waktu ekstraksi terhadap rendemen, kadar total fenol, dan flavonoid.

Kata kunci: Jahe Merah, Flavonoid, Fenol



ABSTRACT

Red ginger (Zingiber officinale Roscoe) is a plant that has many benefits, as a
spices or a traditional medicine in Indonesia. Red ginger has many contents,
including flavonoids and phenols. This study aims to determine the optimization of
red ginger extraction by reflux method using water solvent, moreover the
temperature and extraction time were what sets i¢’s apart. Determination of total
phenol and flavonoid levels was determined wusing a UV-Visible
spectrophotometer. The results showed that the highest yield was found in the
extraction at 50°C for 90 minutes, which was 19,149%. In addition, the highest
levels of total phenol and flavonoids were found in extracts which extracted at
60°C for 120 minutes, which was 8,5721 g GAE / 100 gram and 7,2975 g QE /
100 gram. This study shows the influence of temperature and extraction time on
yield, total phenol levels, and flavonoids.

Keywords : Red Ginger, Flavonoid, Phenol
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